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Abstract :  The  purpose of  the  research  is  to  improve appreciate  of  poetry ability  through  whole  language 
method. The research belongs to a classroom action research (CAR). The research process was implemented in  
two cycles.  Each  cycle  consisted  of  four  stages:  (1)  Planning  (2)  acting  (3)  observing  (4)  reflecting.  The 
technique collecting data used were test, observation and documentation. In order to validate data, the author 
employed contents validate.  Technique of analyzing data used was an interactive analyzing model including 
three components:  data reduction, data display, and conclusion. Considering the result of research it can be 
concluded that the used of whole language method can   improve appreciate of poetry ability. 
Abstrak : Tujuan penelitian ini  untuk meningkatkan ketrampilan mengapresiasikan puisi dengan menggunakan 
pendekatan  Whole  language.  Penelitian  ini  berbentuk  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK).  Proses  penelitian 
dilaksanakan  dalam dua  siklus.  Setiap  siklus  terdiri  dari  empat  tahap,  yaitu:  (1)  perencanaan  tindakan,  (2) 
pelaksanaan  tindakan, (3)  observasi,  dan (4)  refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 
observasi dan dokumentasi. Untuk menguji validitas data, peneliti menggunakan validitas isi.  Teknik analisis 
data yang digunakan adalah model analisis interaktif meliputi tiga buah komponen yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan simpulan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan 
Whole language dapat meningkatkan ketrampilan mengapresiasikan puisi.
Kata kunci: pendekatan Whole Language, ketrampilan mengapresiasikan puisi, menulis puisi
Pentingnya  pembelajaran  Bahasa  Indo-
nesia  di  Sekolah  dasar  yaitu  melatih  siswa 
berkomunikasi  dengan  orang  lain.  Dalam 
berkomunikasi  menggunakan  bahasa yang 
sama  dapat  membuat  mereka  memahami 
maksud  dari  penyampai  pesan.  Pesan  yang 
disampaikan tersebut dapat berupa pengung-
kapan gagasan ataupun perasaan baik secara 
lisan maupun tertulis.
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Seko-
lah  Dasar  bertujuan  meningkatkan  kemam-
puan siswa berkomunikasi secara efektif, ba-
ik lisan maupun tulis. Oleh karena itu, pera-
nan  pembelajaran  bahasa  Indonesia  dalam 
mengapresiasikan  puisi,  khususnya  menulis 
puisi di Sekolah Dasar menjadi sangat pen-
ting. Menurut Joni  dalam Solhan T.W (1995: 
5).  Peran  tersebut  semakin  penting  bila  di-
kaitkan  dengan  tuntutan  pemilih  kemahir-
wacanan dalam abad informasi. Kemahirwa-
canan dalam konteks ini sejalan dengan kon-
sep kemahirwacanan yang dikemukakan oleh 
Wells  dalam Joni (1995: 7) yakni  kemahir-
wacanan modus kritis dan imajinatif.
Berdasarkan observasi di lapangan, nilai 
rata-rata  mengapresisai  puisi  khususnya  da-
lam menulis  puisi  di  SD Negeri  Sranten  1 
masih rendah. Ini tercermin dari hasil tes me-
nulis puisi secara individual yang  dilakukan 
guru, dari 20 siswa hanya 7 siswa yang men-
capai KKM, sedangkan 13 siswa mendapat-
kan nilai  kurang dari KKM. Rendahnya ke-
mampuan  menulis  puisi  pada  SD Negeri  1 
Sranten  salah  satu  faktor  utamanya  adalah 
cara  pemebelajaran  yang  dilakukan  guru. 
Guru hanya menyampaikan materi di dalam 
kelas.  Guru  hanya  menerangkan  langkah-
langkah menulis puisi. Kemudian guru mem-
berikan contoh dan memberi tugas pada sis-
wa,  sehingga siswa akan merasa  jenuh dan 
bosan. Siswa merasa tertekan, sehingga sulit 
dalam menemukan ide, dan akhirnya merasa 
kesulitan dalam menulis puisi. Dengan demi-
kian  proses  pembelajaran  yang  diterapkan 
guru  di  kelas  mengakibatkan  siswa  kurang 
aktif  dan  menjadi  malas  dan  sulit  menulis 
untuk menyampaikan ide/ gagasannya.   Pro-
ses pembelajaran yang dilakukan guru ini ju-
ga bisa mengakibatkan siswa kurang berse-
mangat  sehingga tidak  ada peningkatan  da-
lam  menulis  puisi.  Menulis  puisi  kadang 
menjadi beban terberat bagi siswa. Hal ini di-
karenakan  siswa  beranggapan  bahwa  puisi 
terlalu berat dari segi bahasa maupun penaf-
sirannya.
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2Oleh karena itu peneliti mengambil judul 
“Upaya  meningkatkan  keterampilan  meng-
apresiasikan puisi melalui pendekatan  whole 
language pada siswa kelas III SD Negeri  1 
Sranten  Kecamatan  Karanggede  Kabupaten 
Boyolali  Tahun  Pelajaran  2011/2012.  Ber-
dasarkan latar  belakang  masalah  diatas  dan 
untuk mempermudah alur pembahasan, maka 
peneliti  merumuskan masalah dalam peneli-
tian sebagai berikut:  Apakah dengan meng-
gunakan  pendekatan  whole  language  dapat 
meningkatkan ketrampilan mengapresiasikan 
puisi  siswa  kelas  III  SD  Negeri  1  Sranten 
Kecamatan Karanggede Kabupaten Boyolali 
Tahun  Pelajaran  2011/2012?.  Berdasarkan 
rumusan masalah di atas, maka tujuan peneli-
tian  adalah:  Untuk meningkatkan keteram-
pilan mengapresiasikan puisi siswa kelas III 
SD Negeri 1 Sranten Kecamatan Karanggede 
Kabupaten  Boyolali  Tahun  Pela-jaran 
2011-/2012. Dapat menambah penge-tahuan 
dan wawasan bagi pengembangan keilmuan 
ter-utama di  bidang pengajaran  Bahasa dan 
Sastra  Indonesia  dan sebagai  dasar pija-kan 
penelitian selanjutnya.
METODE
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 
Sranten yang beralamat di Kaworan, Sranten, 
Kecamatan  Karanggede,  Kabupaten  Bo-
yolali. Sekolah ini terdiri dari 6 kelas mulai 
dari kelas I sampai kelas VI, dengan jumlah 
siswa 125. Penelitian ini  dilaksanakan pada 
semester  genap  tahun  pelajaran  2011/2012, 
selama  5  bulan,  mulai  dari  bulan  Februari 
2012 sampai bulan Juni 2012. Tahap peren-
canaan, persiapan, dan  pelaksanaan tindakan 
dilakukan pada bulan Februari 2012 sampai 
Maret  2012. Pelaksanaan pembelajaran  me-
nulis  puisi  dilaksanakan  pada  bulan  maret 
2012 dengan perincian siklus I dan siklus II.
Data yang  diperoleh serta dikumpulkan 
berupa data yang langsung tercatat  dari  ke-
giatan  peneliti  dilapangan  sehingga  bentuk 
model  yang  digunakan dalam penelitian  ini 
adalah  deskripsi  kualitatif.  Sedangkan  pen-
dekatan yang dilakukan dalam melaksanakan 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK) atau istilah dalam bahasa Inggris ada-
lah  Classroom  Action  Reseach (CAR).  Is-
kandar (2009:20) mengemukakan serta kuan-
titas  proses  pembelajaran  PTK  merupakan 
bagian  dari  penelitian  tindakan  yang  dila-
kukan oleh seorang guru di kelas tempat  ia 
mengajar  yang  betujuan  memperbaiki  dan 
meningkatkan  kualitas  serta  proses  pem-
belajaran di kelas.
Pada  strategi  penelitian  tindakan  kelas, 
langkah-langkah yang diambil adalah strategi 
tindakan kelas model siklus karena objek pe-
nelitian  yang  diteliti  hanya  satu  sekolah. 
Adapun  langkah-langkah  pelaksanaan  PTK 
meliputi:  (1)  perencanaan  tindakan,  (2)  pe-
laksanaan tindakan, (3) obsrvasi, dan (4) ana-
lisis dan refleksi.
Subjek penelitiannya adalah siswa kelas 
III  SD  Negeri  1  Sranten  Kecamatan  Ka-
ranggede  Kabupaten  Boyolali  Tahun  Pel-
ajaran  2011/2012  sebanyak  20  siswa  yang 
terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 9 siswa pe-
rempuan. Sumber data Penelitian  Tindakan 
Kelas  pada  dasarnya  sejalan  dengan  pene-
litian  kualitatif.  Sumber  data  dapat  berupa 
manusia  dengan tingkah lakunya,  peristiwa, 
dokumen, arsip, dan benda-benda lain Sutopo 
(2002:23).  Apabila  peneliti  menggunakan 
teknik observasi, maka sumber datanya bisa 
berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Me-
nurut Suharsini Arikunto (1996: 114) bahwa 
sumber data adalah subyek berupa manusia, 
benda,  gerak,  atau  proses  dari  subyek  ter-
sebut dapat diperoleh data yang diperlukan.
Dalam pengumpulan data, peneliti mela-
kukan beberapa kegiatan. Data dikumpulkan 
melalui beberapa metode, antara lain: 
a) Observasi
Observasi dilakukan untuk men-
dapatkan data tentang siswa dan guru 
saat pembelajaran  menulis puisi de-
ngan  menerapkan  pendekatan  peng-
ajaran  whole language. Observasi di-
lakukan  untuk  mengamati  kegiatan 
pembelajaran  menulis  puisi  yang  di-
lakukan oleh siswa kelas III SD Ne-
geri 1 Sranten dan guru, sebelum pe-
laksanaan  tindakan, saat tindakan dan 
sampai akhir tindakan. Obsrvasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah 
observasi  langsung  yaitu  guru  kelas 
III  SD Negeri  1  Sranten  dan  teman 
sejawat  sebgai  pengamat  langsung 
melihat dan mengadakan pengamatan 
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belajaran  siswa,  kemudian  mencatat 
kegiatan siswa dan peristiwa yang ter-
jadi  pada  keadaan  yang  sebenarnya. 
Alat  yang  digunkan  dalam  kegiatan 
observasi adalah lembar observasi sis-
wa dalam pembelajaran menulis puisi 
dan lembar observasi guru.
b) Dokumentasi
Dengan  melakukan  pengamatan 
terhadap  dokumen-dokumen  dan  ca-
tatan sekolah mengenai kegiatan pem-
belajaran  yang  dilakukan  guru  dan 
siswa. Digunakan untuk memperoleh 
data berupa nama siswa kelas III, data 
nilai siswa, dan sejarah perkembngan 
SD Negeri 1 Sranten kecamatan Ka-
ranggede Kabupaten Boyolali.
c) Tes
Tes  ini  dilakukan untuk menge-
tahui kemampuan awal siswa kelas III 
SD Negeri 1 Sranten Kecamatan Ka-
ranggede  Kabupaten  Boyolali  dalam 
pembelajaran  Bahasa Indonesia  khu-
susnya dalam menulis puisi dan digu-
nakan  untuk  mengetahui/mengukur 
tercapainya tujuan pembelajaran yang 
diharapkan.  Dengan  diketahui  hasil 
tes  ini  maka  peneliti  dapat  meren-
canakan  kegiatan  yang  yang  akan 
dilakukan  agar  dapat  meningkakan 
kemampuan  siswa  dalam  kegiatan 
pembelajaran menulis puisi.
Adapun  teknik  yang  digunakan  dalam 
memeriksa validitas data dalam penelitian ini 
adalah  dengan  triangulasi  data.  Triangulasi 
data sering disebut triangulasi sumber Slamet 
(2007:  54)  adalah  teknik  pemeriksaan  vali-
ditas data dengan memanfaatkan data diluar 
data  itu  untuk  keperluan  pengecekan  atau 
perbandingan data itu (Lexi J. Meleong da-
lam Sarwiji Suwandi (2008:69).  Triangulasi 
data  dilakukan  dengan  memanfaatkan  jenis 
sumber data yang berbeda-beda untuk meng-
gali  data  yang  sejenis.  Teknik  triangulasi 
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah  triangulasi  sumber  data  dan  tri-
angulasi metode.
Pada penelitian ini membandingkan data 
yang  diperoleh  dari  berbagai  sumber  atau 
triangulasi  sumber.  Triangulasi  data  dilaku-
kan dengan memanfaatkan jenis sumber data 
yang berbeda-beda untuk menggali data yang 
sejenis.  Teknik  triangulasi  yang  digunakan 
peneliti  dalam  penelitian   ini  adalah  tri-
angulasi  sumber.  Sumber  yang didapat  dari 
data nilai awal, data nilai tes siklus pertama 
dan data tes siklus kedua pada pembelajaran 
menulis puisi.
Selain  triangulasi  sumber,  peneliti  juga 
menggunakan  triangulasi  metode.  Metode 
digunakan yaitu observasi, tes, dan dokumen-
tasi. Observasi dilakukan pada waktu pelak-
sanaan tindakan siklus I  dan siklus II.  Me-
tode  tes  digunakan  untuk  mengukur  ke-
mampuan siswa kelas III SD Negeri 1 Sran-
ten Kecamatan  Karanggede Kabupaten Bo-
yolali  dalam  mengapresiasikan  puisi  khu-
susnya dalam menulis puisi.
Teknik  analisis  data  yang  digunakan 
dalam penelitian   ini  adalah  model  analisis 
interaktif  (interactive model analysis) Miles 
dan Huberman (2007:15) menjelaskan bahwa 
kegiatan  pokok analisis  tersebut  terdiri  dari 
tiga komponen utama, yaitu (1) reduksi data, 
(2) penyajian  data  (display data),  (3) pena-
rikan kesimpulan (verifikasi) dan refleksi.
Dalam penelitian  ini adapun kriteria ki-
nerja yang ditetapkan oleh peneliti adalah se-
bagai  berikut:  keterampilan  mengapresiasi-
kan puisi khususnya menulis puisi siswa pa-
da siklus I mencapai 60% dan siklus II men-
capai 75% dari  keseluruhan siswa di dalam 
kelas  yang  mendapat  nilai  lebih  dari  sama 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 70.
HASIL
Data  yang  berhasil  dikumpulkan  di-
analisis berdasarkan hasil temuan yang dikaji 
sesuai  dengan  rumusan  masalah  yang  se-
lanjutnya  dikaitkan  dengan  teori  yang  ada. 
Proses analisis data ditunjukkan untuk mene-
mukan suatu hasil atau hal apa saja yang ter-
jadi di lokasi penelitian, sehingga peneliti da-
pat  menarik  kesimpulan  dari  penelitian  ter-
sebut  yang  pada  akhirnya  peneliti  dapat 
mengambil  pelajaran  dan  memberikan  ma-
sukan kepada pihak yang terkait didalamnya.
Setelah melaksanakan tindakan pada se-
tiap  siklus  diperoleh  peningkatan  kemam-
puan menulis puisi, dtandai dengan hasil tes 
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menerapkan pendekatan whole language. Pa-
da  siklus  I  dan  II  disampaikan  kompetensi 
dasar  menulis  puisi  berdasaran  gambar  de-
ngan pilihan kata yang menarik dengan indi-
kator:  1)  mengidentifikasi  pengertian  puisi, 
2)  menyebutkan  langkah-langkah  menulis 
puisi,  3) membedakan puisi dengan karang-
an,  4)  menyebutkan  ciri-ciri  puisi  anak,  5) 
menentukan tema puisi, 6) menulis puisi se-
suai  dengan  pilihan  kata  yang  menarik,  7) 
mendeklamasikan puisi hasil karyanya. Ber-
dasarkan hasil pengamatan dan analisis data 
yang ada, dapat dilihat hasil kinerja guru ter-
hadap pelaksanaan siklus I dan siklus II me-
nunjukkan bahwa secara umum peneliti  cu-
kup baik  dalam pelaksanaan  kegiatan  pem-
belajaran menulis  puisi  dengan menerapkan 
pendekatan  whole  language dan  ada  pe-
ningkatan  aktivitas  siswa  yang  diamati  ob-
server dengan lembar observasi.
Peningkatan aktivitas siswa dalam pem-
belajaran  menulis  puisi  adalah  siswa  lebih 
aktif dalam menjawab pertanyaan dan materi 
guru, siswa lebih aktif dalam memberi tang-
gapan  atau  ulasan  yang  berkaitan  dengan 
pembelajaran,  keberanian  siswa  untuk  ber-
tanya  meningkat,  siswa dapat  menghasilkan 
karya  berbentuk  tulisan  yaitu  puisi  dengan 
kata-kata yang indah dan menarik, kreativitas 
siswa berkembang,  dan secara umum siswa 
lebih  aktif  dalam  mengikuti  proses  pem-
belajaran.
Tabel  1.Perkembangan Aktivitas 
Siswa    Siklus I dan Siklus II
No Pertemuan Skor
Siklus I Siklus II
1 I 1,94 2,68
2 II 2,23 3,1
Rata – rata 2,09 2,89
Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1 diatas 
dapat  diperoleh  hasil  sebagai  berikut:  pada 
siklus I pertemuan I aktivitas siswa mendapat 
rata-rata skor 1,94 yaitu kategori cukup, pada 
siklus  I  pertemuan  II  aktivitas  siswa  men-
dapat rata-rata 2,23 yaitu kategori cukup, pa-
da siklus II pertemuan I aktivitas siswa men-
dapat  rata-rata  skor  2,68  yaitu  kategori  cu-
kup, dan pada siklus II pertemuan II aktivitas 
siswa mendapat  rata-rata skor 3,1 yaitu  ka-
tegori baik.
Terjadi  peningkatan  aktivitas  siswa da-
lam  kegiatan  pembelajaran,  hal  ini  berarti 
pembelajaran  menulis  puisi  yang dilaksana-
kan mengalami peningkatan yang lebih baik. 
Aktivitas  siswa  yang  semula  kurang  pada 
pertemuan  berikutnya  terus  meningkat  se-
hingga menjadi baik.
Dalam penelitian  yang  telah  dilaksana-
kan secara umum terjadi peningkatan dalam 
setiap siklusnya. Pada siklus I nilai rata-rata 
dan  persentase  ketuntasan  siswa  meningkat 
dibandingkan nilai pada pra siklus dan begitu 
pula  pada  siklus  II  nilai  rata-rata  dan  per-
sentase  ketuntasan  siswa  meningkat  di-
bandingkan nilai pada siklus I.
Hasil prestasi belajar mengalami pening-
katan dibuktikan dengan adanya peningkatan 
kemampuan menulis puisi dengan hasil yang 
disajikan dalam bentuk rata-rata nilai dan ke-
tuntasan belajar. Hasil rekapitulasi nilai rata-
rata siswa pada siklus I dan II menunjukkan 
adanya peningkatan nilai rata-rata dan jumlah 
siswa yang telah mencapai ketuntasan dalam 
kemampuan  menulis  puisi  dengan penerapa 
pendekatan  whole  language dibandingakan 
dengan  nilai  pra  siklus.  Nilai  rata-rata  dan 
persentase pada pra siklus, siklus I dan siklus 
II dapat disajikan pada tabel 2.
Tabel 2.  Perbandingan Hasil Pra 
Siklus, Siklus I dan Siklus II
Pembelajaran 
Menulis  Puisi 








Siklus I Siklus II
Nilai rata-rata 52,5 65,65 78,3
Presentase 
ketuntasan 25% 40% 80%
Nilai tertinggi 85 90 96
Nilai terendah 20 46 54,5
Dari  tabel  2  terlihat  bahwa  persentase 
ketuntasan  belajar  pada  kondisi  awal  25% 
yang kemudian meningkat pada siklus I men-
jadi 40% dan meningkat  lagi pada siklus II 
menjadi 80%.
PEMBAHASAN
Dari  hasil  penelitian  menunjukkan  ke-
mampuan  menulis  puisi  sebelum  tindakan 
jumlah siswa yang tuntas hanya 25% dengan 
rata-rata nilai kelas 52,5. Setelah diterapkan 
tindakan  pendekatan  Whole  Language pada 
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jadi 40% dengan nilai rata-rata kelas 65,65. 
Meskipun  pada  siklus  I  sudah  ada  pening-
katan  namun  belum mencapai  indikator  ki-
nerja yang ingin dicapai yaitu jumlah siswa 
yang  tuntas  mencapai  80%. Tidak berhasil-
nya tindakan pada siklus I dikarenakan oleh 
berbagai faktor dan diperbaiki pada siklus II. 
Setelah  diadakan  perbaikan  pada  siklus  II, 
jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 
80%.  
      Dalam kelas whole language siswa terli-
bat  secara  aktif  dalam  pembelajaran  yang 
membantu  mengembangkan  rasa  tanggung 
jawab  dan  tidak  tergantung.  Siswa  terlibat 
dalam kegiatan kelompok kecil atau kegiatan 
individual. Di  kelas  whole  language  siswa 
berani  mengambil  resiko dan bebas bereks-
perimen. Guru di kelas  whole language  me-
nyediakan  kegiatan  belajar  dalam  berbagai 
tingkat  kemampuan  sehingga  semua  siswa 
dapat berhasil. Di kelas  whole language  sis-
wa  mendapatkan  balikan  (feedback)  positif 
dari  guru  maupun  temannya.  Pemberian 
feed-back  dilakukan  dengan  segera.  Sesuai 
dengan  komponem  pendekatan  Whole  
Language (Hairudin, dkk, 2007: 2-19)
Whole language  adalah cara untuk me-
nyatukan pandangan tentang bahasa, tentang 
pembelajaran dan tentang orang-orang yang 
terlibat dalam pembelajaran. Dalam hal ini o-
rang-orang yang dimaksud adalah siswa dan 
guru.  Whole  language  dimulai  dengan  me-
numbuhkan  lingkungan  berbahasa  yang  di-
ajarkan secara utuh dan keterampilan bahasa 
diajarkan secara terpadu.  Menurut Routman 
Suratinah dan Teguh Prakoso (2003: 2-3)
Dari penelitian  yang dilaksanakan sela-
ma dua siklus dapat disimpulkan bahwa pe-
nerapan  pendekatan  whole  language dapat 
meningkatkan ketrampilan mengapresiasikan 
puisi khususnya menulis puisi siswa kelas III 
SD Negeri 1 Sranten Kecamatan Karanggede 
Kabupaten  Boyolali  Tahun  Pelajaran 
2011-/2012.  Hal  ini  tampak  jelas  dengan 
adanya  peningkatan-peningkatan  nilai  yang 
diper-o-leh  siswa  baik  pada  setiap  siklus 
sebagai-mana telihat pada tabel diatas.
Meskipun selalu terjadi peningkatan da-
lam setiap siklusnya namun pada penelitian 
yang  dilakukan  terjadi  hambatan-hambatan 
yang menyebabkan pembelajaran belum ber-
hasil  sesuai  yang  diharapkan.  Hambatan-
hambatan  yang ditemui  diantaranya  hamba-
tan  yang dijumpai pada siklus I yakni siswa 
belum  lancar  mengungkapkan  pemahaman 
nya tentang puisi, siswa belum lancar meng-
ungkapkan  langkah-langkah  menulis  puisi, 
siswa masih banyak yang kurang aktif dalam 
pembelajaran  menulis  puisi,  kelemahan  da-
lam pengorganisasian waktu dalam kegiatan 
pembelajaran,  penggunaan  media  yang  ku-
rang maksimal untuk dilihat siswa, ada bebe-
rapa siswa yang masih kesulitan dalam me-
nuliskan  puisi,  penyusunannya  dan  penje-
daannya.
Adapun cara untuk mengatasi hambatan-
hambatan selama proses pembelajaran terse-
but  adalah:  untuk  mengatsi  masalah  siswa 
belum  lancar  mengungkapkan  pemahaman-
nya tentang puisi yaitu dengan memberi ke-
sempatan  pada  siswa  untuk  lebih  lancar 
mengungkapkan pemahaman terhadap puisi, 
untuk mengatasi masalah siswa belum  lancar 
mengungkapkan langkah-langkah dalam me-
nulis puisi direncanakan diatasi dengan mem-
beri  kesempatan  siswa  untuk  mengungkap-
kan  langkah-langkah  menulis  puisi  dengan 
bahasa mereka sendiri.
Untuk mengatasi maslah siswa masih ba-
nyak yang kurang aktif dalam pembelajaran 
menulis puisi direncanakan diatasi dengan le-
bih mengaktifkan siswa terutama siswa yang 
masih pasif  antara lain dengan memberikan 
kesempatan kepada mereka untuk mengung-
kapkan  pendapat,  dan  memunculkan  kata-
kata  indah  untuk  puisi,  kelemahan  dalam 
pengorganisasian waktu dalam kegiatan pem-
belajaran direncanakan diatasi dengan memi-
nimalkan kegiatan yang sekiranya tidak ber-
manfaat  seperti  tidak  memberikan  waktu 
menjawab  pertanyaan  lisan  yang  terlalu  la-
ma,  siap  dalam  menggunakan  media  pem-
belajaran sehingga tidak banyak waktu yang 
terbuang dan tetap mengacu pada waktu yang 
ditentukan dalam RPP.
Pada  siklus  II  hambatan  yang  ditemui 
pada siklus I sudah dapat diatasi, akan tetapi 
pada kegiatan pembelajaran di siklus II mas-
ih  ada  3  siswa yang  kurang  aktif  memberi 
tanggapan  pada  kegiatan  pembelajaran  me-
nulis puisi. Hambatan tersebut diatasi dengan 
6memberi kesempatan kepada siswa yang ku-
rang  aktif  untuk  mengungkapkan  pengeta-
huannya  berkaitan  dengan  materi  pembela-
jaran dan memberi kesempatan kepada siswa 
tersebut untuk bisa menciptakan kata-kata in-
dah untuk puisinya  sehingga hasil  evaluasi-
nya dapat mengalami peningkatan.
KESIMPULAN
Dalam  proses  penerapan  pendekatan 
whole  language  yang  dilaksanakan  selama 
dua siklus, pada siklus I dalam pembelajaran 
menulis puisi siswa tertarik mengikuti pem-
belajaran sehingga kemampuan menulis puisi 
siswa  meningkat.  Pada  siklus  II  dalam pe-
nerapan pendekatan whole language, antusias 
siswa dalam kegiatan pembelajaran menulis 
puisi semakin meningkat sehingga terjadi pe-
ningkatan  rata-rata  skor  aktivitas  siswa dan 
adanya peningkatan kemampuan menulis pu-
isi pada siswa kelas III SD Negeri 1 Sranten 
Kecamatan Karanggede Kabupaten Boyolali 
Tahun Pelajaran 2011/2012.
Penerapan  pendektan  whole  language 
dapat meningkatkan kemampuan menulis pu-
isi ada siswa kelas III SD Negeri 1 Sranten 
Kecamatan Karanggede Kabupaten Boyolali 
Tahun Pelajaran 2011/2012. Melalui pende-
katan  whole  language dapat  meningkatkan 
kemampuan menulis puisi, berdasarkan hasil 
observasi didapatkan skor rata-rata  aktivitas 
siswa mengalami  peningkatan  pada siklus I 
rata-rata  skor  aktivitas  siswa  2,09  dengan 
kategori cukup. Pada siklus II rata-rata skor 
aktivitas  siswa meningkat  menjadi  2,89 de-
ngan kategori  baik.  Dengan adanya  pening-
katan aktivitas siswa dengan penerapan pen-
dekatan  whole  language  pada  pembelajaran 
menulis puisi maka juga mempengaruhi hasil 
tes siswa. Pada kondisi awal sebelum dilak-
sanakan tindakan nilai  rata-rata kemampuan 
menulis puisi adalah 52,5 dengan persentase 
ketuntasan klasikal sebesar 25%, siklus I ni-
lai  rata-rata  kelas  65,65  dengan  persentase 
ketuntasan klasikal  sebesar 40%, dan siklus 
II  nilai  rata-rata  kelas  meningkat  menjadi 
78,3  dengan  persentase  ketuntasan  klasikal 
sebesar 80%.
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